INTISAR]

Proyek konstruks: adalah suntu kegiatan yang mempunyat alokast
sumber daya terbatas, wakfu yang terbatas dan biaya yang juga terbatas, yang
bertupian untik mencapai sesaran yang telah ditetapkan sesuai dengan standar
perencanaan. Melthat karakferistikc provek konstruksi g sederiikian rupa,
perlu dilekukan usaha-usaha efisiens: dalam pelaksanaan kegiatan proyek
tersebut agar dapat membuahkan hasil vang optimal. Unfuk (tu manajemen
proyek diperlukan dart pudar tahap perencanaan sampai dengarn selesainya
proyek tersebut.

Salah satu tehapan manajemen proyek yang penting dalam rangka
peningkatan efisienst suatu proyek konstruksi adalah pengendalian proyek.
Pengendalian proyek yang efektif memrivkan teknik dan metode yang spesifik
dan tepat, salah satunya aedaieh Kensep Nilai Hasil. Konsep Nilar Hasil
menghitung besarnya biaya yang dikelarkan berdasarkan ANQLAran dan sesudl
derigan prestasi pekerjaar yang telah dilaksanakan,

Tiga mdikator perumjang dare ronsep Nilai Hasil mi adelah ACWP
(Actual Cost Work of Performed), BCWE ( Budgeted Cost Work of Performed)
dant BCWS (Budgeted Cost Work of Scheduded). Dengan menggunakan mdikator
vt dapat diketahuu kinerja keguatan, prakiraan biaya dan waktu penyelesatan
Proyek SEMARANG NORTH RING ROAD Section ILberdasarkan data terakhiy
saat pelaporan. Dari perhitungan mernggunakan metode Konsep Nilat Hasil
berdasarkan Rencana Anegaren Biaya Proyek (Rp. 16.152.892.568,33), Kurva-S
dan  data  pelaporan  prestasi  pekerjaan  dan keuangan  pertode
25 November - 29 November 1997, dapat distmpulkan babnwa proyek tersebut
mengalami keuntungan sebesar Rp. 1.502.485.700,00 dan waktfu pelaksanaean
pekerjaan lebih cepat 7,8 bulan dari judios! vencana (24 budan). Hastl tersebut
dapat dicapai dengan syarat kondis: proyek relatif tetap seperti pada saat
pelaporan terakhir,

Untuk mendapatkan suatu kinerja kegiatan yang optimal, maka angke
mdek kmerja biaya dan jedwal harus lebih dari sati. Hal ini menurukkan
proyek mengalami keuntungan dan waktu penyelesaiarmya lebth cepat dari
Judwoal. Sehingga kinerja pelaksanaan proyek lebih batk dari perencanaarn.



